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Penelitian ini bertujuan untuk membuat pemodelan bangkitan perjalanan dengan mempertimbangkan aspek
sosio ekonomi. Aspek sosio-ekonomi yang dimaksud adalah terkait dengan kepemilikan kendaraan, pendapatan jumlah
anggota keluarga, dan aktivitas. Metode analisis digunakan regresi berganda dengan melihat hasil uji F apakah suatu
model tersebut signifikan atau tidak. Persamaan Pemodelan diperoleh hasil sebagai berikut:
Y=2,821+0,814x1+0,871x2+0,076+0,847. Aspek sosial ekonomi rumah tangga yang terdiri atas pendapatan, jumlah
penghuni, jenis aktivitas/pekerjaan dan kepemilikan kendaraan berpengaruh positif dan signifikan terhadap bangkitan
pergerakan lalulintas. Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa kepemilikan kendaraan merupakan variabel
bebas yang paling dominan berpengaruh terhadap bangkitan pergerakan lalulintas.
Kata Kunci: Sosio-ekonomi, bangkitan perjalanan, kepemilikan kendaraan, pendapatan, anggota keluarga,
aktivitas
PENDAHULUAN
Salah satu tahap perencanaan transportasi
adalah peramalan bangkitan pergerakan
perjalanan manusia atau barang dalam sistem
kegiatan perekonomian masyarakat kota.
Untuk memperkirakan bangkitan perjalanan
tersebut diperlukan data dan informasi social
ekonomi rumah tangga atau indvidu yang
lengkap dan akurat. Data dan informasi tesebut
dapat diperoleh melalaui proses pengumpulan
yang komprehensif.
Ada sejumlah atribut sosio ekonomi rumah
tangga yang dijadikan parameter dalam
peramalan bangkitan perjalanan, diantaranya:
pendapatan rumah tangga, jumlah anggota rumah
tangga, jenis aktivitas/profesi, kepemilikan
kendaran tiap rumah tangga, luas bangunan
rumah, tipe bangunan rumah, volume arus listrik
setiap rumah tangga, usaha rumah tangga, dan
yang lainnya. Dari data atribut sosial ekonomi
tersebut dapat diketahui pola pegerakan lalu
lintas dan dampaknya terhadap pelayanan
transportasi secara umum di berbagai wilayah
kota.
Dari hasil beberapa penelitian di berbagai
kota di Indonesia ditemukan bahwa masalah
umum transportasi akibat peningakatan
kepemilikan kendaraan bermotor setiap rumah
tangga adalah tidak seimbangnya persentase
pertumbuhan jumlah kendaraan dengan
persentase pertumbuhan jumlah prasarana
jarngan jalan pertahun. Kendaraan pribadi yang
berpenumpang kurang dari 2 orang masih terlalu
banyak ditemukan pada berbagai ruas jalan di
daerah perkotaan.. (Tamin, 1993d, 1994d,
1995d, 1997a)
Fakta lain yang ditemukan adalah akibat
kepadatan penduduk suatu kota akan mengeser
daerah pemukiman dari pusat kota ke daerah
pinggir kota karena harga lahan di pusat kota
semakin mahal. Hal ini memicu berubahnya
jarak tempuh pergerakan lalu lintas dalam
wilayah kota. Fenomena ini menyebabkan
meningkatnya kecenderungan orang untuk
menggunakan kendaraan pribadi dibanding
angkutan umum perkotaan yang tersedia (Tamin,
2000).
Kenyataan yang dikemukan di atas juga
terjadi di kota Malang pada saat ini, karena salah
satu kota besar di Indonesia yang sedang
mengalami perkembangan cukup pesat.
Perkembangan tersebut seiring dengan fungsi
dan posisi kota Malang sebagai salah satu kota
pendidikan di Jawa Timur. Sebagai pusat
pendidikan, kota Malang mempunyai hubungan
timbal-balik dengan kota lain di Jawa Timur.
Dengan bertambahnya jumlah penduduk
kota Malang setiap tahun, maka kebutuhan akan
tempat tinggal dan kepemilikan kendaraan juga
mengalami peningkatan. Hal ini mengakibatkan
munculnya kawasan perumahan penduduk yang
baru dalam wilayah kota sampai di pinggiran
kota. Pemukiman tersebut antara lain perumahan
Pondok Indah Blimbing, perumahan Sawojajar,
perumahan Bukit Cemara Tidar, perumahan Joyo
Grand, perumahan Puncak Dieng, perumahan
Permata Jingga, perumahan Griya Santa dan
lain-lain .
Pengembangan areal perumahan tersebut
akan menimbulkan zona bangkitan pergerakan
asal dan tujuan yang baru di kota Malang.
Mobilitas orang dari tempat tinggal menuju
tempat kerja, kantor, kuliah, sekolah, berbelanja
dan reakreasi semakin padat tiap hari.  Oleh
karena itu jaringan transportasi setiap
pemukiman baru tersebut perlu direncanakan
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dengan baik agar tidak menimbulkan masalah
transportasi secara umum di kota Malang.
Aristika Judiastuti (Juni 2006) judul skripsi:
Faktor faktor yang mempengaruhi bangkitan
perjalanan menggunakan sepeda motor (studi
kasus kabupaten Sleman-Yogyakarta). Hasilnya
menunjukkan bahwa mayoritas usia pengguna
speda motor antara 16-40 tahun atau 66% dari
sampel. Dan  jumlah perjalanan dengan sepeda
motor sebanyak 2852 perjalanan perhari atau
sekitar 80% pergerakan perhari menggunakan
sepeda motor sebagai moda transportasi.
Ferry Imamtono (Juni 2006) Judul skripsi:
analisa dampak lalu-lintas kawasan kantor
pemerintah daerah Kabupaten Bekasi. Hasilnya
menunjukan bahwa tingkat bangkitan dan tarikan
perjalanan di daerah studi adalah 2 perjalanan
untuk setiap 100 m2 luas bangunan yang ada




Penelitian ini dilakukan di kawasan
Perumahan Tidar Permai Kelurahan Karang
Basuki-Kecamatan Sukun-Kotamadya Malang.
Kawasan perumahan ini mulai dihuni pada tahun
1985 dan memiliki luas lahan 200 ha atau 3 km2.
Kawasan pemukiman ini dibagi atas 8 blok
dengan tipe perumahan bervariasi. Secara
administrasi pemerintahan, kawasan perumahan
ini merupakan wilayah RW 07 Kelurahan
Karang Basuki yang membawahi 8 wilayah  RT
dan terdiri atas 500 KK.
Jenis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir para peneliti
terdahulu, maka jenis penelitian yang akan
dilakukan adalah penelitian eksplanatori. Hal ini
sesuai dengan tujuannya untuk menjelaskan
derajat signifikan pengaruh dari variabel
kepemilikan kendaraan, pendapatan, jumlah
anggota rumah tangga, dan jenis aktivitas
keluarga terhadapap bangkitan pergerakan lalu-
lintas. Penelitian ini menerapakan rancangan ex
post facto artinya data dikumpulkan setelah
semua aktivitas anggota rumah tangga dilakukan.
Model Penelitian
Gambar 1. Model Penelitian
Populasi, Sampel dan Responden Penelitian
a) Populasi dalam penelitian ini adalah kepala
keluarga di kelurahan Karang Basuki yang
berjumlah 3579 orang
b) Sampel penelitian ini adalah penduduk RW
07 desa karang Basuki yang terdiri atas 7
wilayah RT dan berjumlah 1.888 jiwa
c) Responden penelitian ini adalah kepala
keluarga di perumahan Tidar Permai yang
berjumlah 500 orang.
Sumber dan Jenis Data
1. Primer :
a) 500 KK sampel (Aribut sosio-ekonomi
rumah tangga)
b) Survey Lapangan(Jumlah arus kendaran
di Jalan)
2. Sekunder :
a) Kelurahan Karang Basuki untuk
memperoleh peta wilayah kelurahan
b) BPS Kota Malang untuk memperoleh
data pendapatan perkapita kota Malang
c) Dinas LLAJR Kota Malang (Arus
lalulintas kota Malang
d) Dinas PU dan Bina Marga Kota Malang
untuk memperoleh jenis, tahun rencana
jalan dan kapasitas jalan
Hasil Pengumpulan Data
Berdasarkan data didapat rata-rata penghuni
tiap rumah tangga adalah 4 orang dan rata rata 3
orang yang bekerja tiap rumah tangga. Tiap
rumah tangga rata-rata memiliki 2 unit kendaran
bermotor dan memiliki rata-rata pendapatan  2.4
juta rupiah tiap kepala keluarga. Dari tabel
tersebut diatas terlihat bahwa warga usia
produktif sebesar 75,27% dari jumlah penduduk.




























































Grafik 1. Demografi Rumah Tangga Sampel
Grafik 2. Maksud Perjalanan Sampel
Grafik 3. Penggunaan Moda Sampel dalam
melakukan perjalanan
Grafik 4. Tingkatan Pendapatan Warga
Perumahan Tidar
Grafik 5. Jenis Profesi dan Aktivitas Sampel
Data Matriks Perjalanan Rumah Tangga
Sampel
Kawasan Perumahan Tidar Permai
merupakan wilayah RW 08 Kelurahan Karang
Basuki yang terdiri atas 8 wilayah RT.  Wilayah
RT dibagi menurut zona blok perumahan yang
dihuni oleh 60-63 Kepala Keluarga. Dari delapan
zona asal pergerakan tersebut perjalanan menuju
kecamatan Lowokwaru paling tinggi.
Sedanngkan perjalanan dalam daerah populasi
berada di urutan kedua. Dan perjalanan menuju
kecamatan Sukun di luar wilayah kelurahan
karang basuki paling sedikit persentasinya.
Gambar 2. Matrik Perjalanan Rumah Tangga
Sampel
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Analisa Dan Perhitungan Data
Perhitungan Model Bangkitan Perjalanan
Jumlah kepala keluarga pada perumahan
bukit cemara tidar adalah 3579 orang (hasil
perhitungan dan data kelurahan, 2006)
Terjadi kemacetan lalu lintas sehingga
kenyamanan berlalu lintas tidak ada lagi.
Tabel 1. Perhitungan Analisa Kategori Bangkitan Pergerakan
Jumlah Kepemilikan Pendapatan Ukuran Ukuran Trip Prosentase Total Total
K.K Kendaraan Rumah Tangga Aktivitas Keluarga Trip
3 0 R A C 3.4 0.6 21.474 73.0116
3 0 R B C 4.9 0.6 21.474 105.2226
3 0 R B D 4.9 0.6 21.474 105.2226
6 1 R A C 5.2 1.2 42.948 223.3296
4 1 R A D 5.2 0.8 28.632 148.8864
10 1 R B C 6.9 2 71.58 493.902
4 1 R B D 6.9 0.8 28.632 197.5608
41 1 M A C 7.3 8.2 293.478 2142.3894
27 1 M A D 7.3 5.4 193.266 1410.8418
44 1 M B C 8.3 8.8 314.952 2614.1016
49 1 M B D 8.3 9.8 348.742 2894.5586
1 1 T A D 8 0.2 7.178 57.424
4 1 T B C 10.2 0.8 28.632 292.0464
3 1 T B D 10.2 0.6 21.474 219.0348
15 2+ M A C 8.1 3 107.37 869.697
6 2+ M A D 8.1 1.2 42.948 347.8788
16 2+ M B C 11.8 3.2 114.428 1350.2504
11 2+ M B D 11.8 2.2 78.738 929.1084
55 2+ T A C 10 11 393.69 3936.9
38 2+ T A D 10 7.6 272.004 2720.04
89 2+ T B C 12.9 17.8 637.062 8218.0998
68 2+ T B D 12.9 13.6 486.744 6278.9976
500 182.6 100% 3579 35628.5042
Keterangan
a = Rumah tangga yang dihuni oleh 1-3 orang R   = Rendah
b = Rumah tangga yang dihuni oleh 4 orang atau lebih M  = Menengah
c = Rumah tangga yang melakukan 1-3 aktivitas tiap hari T   = Tinggi
d =  Rumah tangga yang melakukan 4 aktivita atau lebih tiap hari
Jadi terdapat 356.285.042 Perjalanan perhari
yang dibangkitkan oleh zona  kelurahan Karang
Basuki dibangkitkan ini akan menuju ke tempat
yang berbeda-beda. Dengan demikian jumlah
perjalanan ini ada yang menuju ke perumahan
Tidar Permai atau menuju ke pusat kota, dengan
melewati satu jaringan saja.  Belum ditambah
perjalanan dari perumahan-perumahan yang lain
dari berbagai wilayah kotamadya Malang. Kalau
pergerakan lalu-lintas di kota Malang tidak
direncanakan dengan baik, mulai dari tata guna
lahan, bangkitan perjalanan, distribusi
perjalanan, pemilihan moda dan pemilihan rute
maka kota tampak semrawut, dan
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Correlations
1.000 .683 .480 -.006 .683
.683 1.000 .170 -.029 .767
.480 .170 1.000 .027 .186
-.006 -.029 .027 1.000 -.078
.683 .767 .186 -.078 1.000
. .000 .000 .442 .000
.000 . .000 .256 .000
.000 .000 . .272 .000
.442 .256 .272 . .040
.000 .000 .000 .040 .
500 500 500 500 500
500 500 500 500 500
500 500 500 500 500
500 500 500 500 500





















TAN (X1) A.K. (X2) J.J.A. (X3) K.K. (X4)
Model Summaryb








Predictors: (Constant), K.K. (X4), J.J.A. (X3), A.K. (X2),
PENDAPATAN (X1)
a.
Dependent Variable: TRIP (Y)b.
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), K.K. (X4), J.J.A. (X3), A.K. (X2), PENDAPATAN (X1)a.
Dependent Variable: TRIP (Y)b.
Coefficientsa
2.821 .420 6.716 .000
.814 .093 .361 8.716 .000
.871 .066 .355 13.107 .000
.076 .095 .021 .793 .428















Dependent Variable: TRIP (Y)a.


















Dependent Variable: TRIP (Y)
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Residuals Statisticsa
6.07 17.14 10.05 1.930 500
-5.144 3.513 .000 1.414 500
-2.064 3.676 .000 1.000 500





Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Dependent Variable: TRIP (Y)a.
Dari hasil analisis menghasilkan pemodelan
dengan rumus sebagai berikut:
Y = 2,821+0,814x1+0,871x2+0,076+0,847
Pembahasan dan Interpretasi Hasil Analisis
Hasil pengujian dengan analisis regresi
linear berganda menyimpulkan bahwa atrubut
social ekonomi rumah tangga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap bangkitan
pergerakan lalu-lintas. Secara simultan
pengaruh keempat aribut social ekonomi
sebesar 0,8085 (80,85%) terhadap bangkitan
pergerakan lalu-lintas sedangkan 19,15%
dipengaruhi oleh factor lain diluar model.
Artinya jika keempat variabel bebas itu
masing-masing meningkat sebesar 1%, maka
bangkitan pergerakan lalu-lintas akan mengalami
peningkatan sebesar 80,85%. Pernyataan tersebut
didukung oleh sejumlah hasil penelitian emperis
dan teoritis sebelumnya baik di Indonesia
maupun di luar negeri.
Atribut social ekonomi rumah tangga dalam
konteks penelitian ini ádalah suatu konsep
parameter model yang diwakili oleh empat
variable yaitu (1) pendapatan (X1), (2) jumlah
penghuni rumah tangga (X2), (3) jenis aktivitas
(X3), dan (4) kepemilikan kendaraan bermotor
(X4).
Dari 80,85% pengaruh keempat varibel
bebas tersebut kontribusi masing-masing
variabel bebas diklasifikasikan sebagai berikut :
0,7562 (75,62%) dipengaruh oleh varibel
kepemilikan kendaran,  0,7228 (72,28%)
dipengaruhi varibel pendapatan rumah tangga,
0,7210 (72,10%) dipengaruhi oleh anggota
rumah tangga dan 0,2665 (26,65%) dipengaruhi
oleh aktivitas rumah tangga. Jadi kepemilikan
kendaraan (X4) merupakan variabel yang paling
besar pengaruhnya terhadap bangkitan
pergerakan lalu-lintas.
Hasil pengujian menyebutkan bahwa
pendapatan (X1) berpengaruh positif dan
signiikan terhadap bangkitan pergerakan
lalulintas. Pengaruhnya sebesar 72,28%. Artinya
bila pendapatan setiap rumah tangga meningkat
1 % dengan asumsi variable lainya tetap maka















Std. Dev. = 0.996
N = 500
Dependent Variable: TRIP (Y)
Histogram














Sedang jumlah penghuni rumah tangga
(X2) berpengaruh sebesar 72,10%  Berati bila
jumlah jumlah penghuni rumah tangga
meningkat 1% dari jumlah penduduk sekarang
sedang variabel lainnya dianggap tetap maka














Variabel jenis aktivitas/pekerjaan (X3)
berpengaruh sebesar 26,65%  Maknanya jika
jenis aktivitas setiap anggota rumah tangga
meningkat sebesar 1% maka akan terjadi
peningkatan bangkitan Pergerakan lalulintas
sebesar 26,65%  kalau variabel bebas lainnya
tidak mengalami peningkatan.
Variabel kepemilikan kendaraan (X4)
berpengaruh sebesar 75,62% terhadap bangkitan
pergerakan lalulintas.Berati bila kepemilikan
kendaraan setiap rumah tangga meningkat 1%












Dengan demikian semua variabel bebas
tersebut berpengaruh positif dan signifikan
terhadap bangkitan pergerakan lalulintas di
kawasan perumahan Tidar Permai. Dan variabel
kepemilikan kendaraan paling dominan
berpengaruh terhadap bangkitan pergerakan
lalulintas diantara variabel bebas lainnya.
Kesimpulan kedua diperoleh dari hasil uji F
menunjukan bahwa nilai F hitung pengaruh
secara simultan keempat variabel atribut sosio-
ekonomi rumah tangga terhadap bangkitan
perjalanan sebesar ( 20,15 uji SSPS) dan (22,37
dari uji  manual) dengan taraf signifikan sebsar
0,000. Nilai F hitung  lebih besar dari nilai F
tabel (db=4,945)  dan standar kesalahan analisis
(p: 5%) = 5,64 dengan taraf signifikan sebesar
0,088 dan (p: 1%) = 13,48 dengan taraf
signifikan sebesar 0, 115. sehingga H0 ditolak
dan H1 diterima.
Dan nilai t hitung pengaruh dominan
variabel kepemilikan kendaraan terhadap
bangkitan pergerakan lalulintas sebesar 23,96
atau lebih besar dari nilai t tabel (df=2) dengan
standar kesalahan analisis (p: 5%) = 4,303
Maka keputusan hasil penelitian ini adalah
menolak hipotesis awal yang menyatakan
kepemilikan kendaraan, pendapatan, jumlah
anggota dan akivitas rumah tangga tidak
berpengaruh dominan terhadap bangkitan.
Sebaliknya menerima hipotesis alternatif yang
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jumlah anggota dan aktivitas berpengaruh
signifikan dan positif terhadap bangkitan
pergerakan lalu-lintas di kawasan Perumahan
Tidar Permai Kota Malang.
Hasil penelitian ini memperkuat hasil-hasil
penelitian yang dilakukan dikota-kota lain
sebelumnya. Dari beberapa hasil penelitian yang
membahas hal yang relatif sama menghubungkan
atribut sosial ekonomi runah tangga terutama
kepemilikan dengan bangkitan pergerakan
lalulintas semuanya menyimpulkan hasil yang
sama. Bahwa kepemilikan kendaraan
berpengaaruh dominan terhadap peningakatan
bangkitan lalulintas.
Kecenderungan ini terjadi karena untuk
memenuhi semua kebutuhan akan perjalanan ke
berbagai tempat aktivitas tata guna lahan diluar
tempat tinggal membutuhkan kendaran baik
kendaran pribadi maupun kendaraan umum.
Kendaran pribadi masih menjadi kebutuhan
utama setiap rumah jika kesejahteran
ekoonominya lebih baik. Hal ini dipicu oleh
ungkapan ” kendaraan pribadi merupakan
cerminan kemakmuran hidup suatu keluarga.”
Dengan kendaraan pribadi seseorang akan
lebihpercaya diri untuk menunjukan eksistensi
dirinya. Kendaraan pribadi akan lebih nyaman,
fleksibel, tepat waktu untuk perjalanan serta
bebas memilih rute yang aksesnya lebih cepat
dari rute angkutan umum.
Disisi lain Peningkatan kepemilikan
kendaraan pada suatu kota akan berpengaruh
terhadap peningakatan arus lalulintas pada suatu
wilayah. Oleh kaerna itu  perlu suatu kebijakan
kontrol terhadap kepemilikan kendaran setiap
rumah tangga dari pemerintah daerah agar
peningkatan kepemilikan kendaran pribadi dapat
dikendalikan sekecil mungkin sebanding dengan
pertumbuhan jaringan jalan yang ada.
Namun demikian, seketat apapun aturan
yang dibuat pemerintah untuk memiliki
kendaraan pribadi dan seberapapun pajak
kendaraan pribadi tidak membuat setiap keluarga
untuk tdak mengimpikan memiliki kendaraan
pribadi. Bagi setiap keluarga kendaraan pribadi
merupakan prioritas kebutuhan primer agar
kebutuhan sosial ekonomi lainnya dapat
dipenuhi.
Dengan kenyataan tersebut implikasi
selanjutnya adalah akan terjadi kemacetan arus
lalulintas di jaringan jalan, udara akan dicemari
oleh polusi bahan bakar kendaraan bermotor,
peluang kecelakaan lalulintas akan semakin
tinggi, kapasitas ruas jalan akan mengalami
kejenuhan dan kendaraan umum perkotaan tidak
akan dipakai lagi.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan
serta perhitungan tentang bangkitan perjalanan
yang ditinjau berdasarkan atas kepemilikan
kendaraan di kawasan perumahan Tidar Permai
maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Atribut sosial ekonomi rumah tangga yang
terdiri atas pendapatan, jumlah penghuni,
jenis aktivitas/pekerjaan dan kepemilikan
kendaraan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap bangkitan pergerakan lalulintas.
Secara simultan keempat atribut sosial
ekonomi berpengaruh sebesar 80,85%
terhadap bangkitan perjalanan sedangkan
19,15% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
model. Artinya jika terjadi peningakatan nilai
1 % pada atribut sosial ekonomi rumah
tangga maka terjadi peningkatan bangkitan
pergerakan lalu-lintas di kawasan perumahan
Tidar Permai sebesar 80,85%
2. Dari kempat varibel bebas tersebut
kontribusi pengaruh masing-masing variabel
bebas terhadap bangkitan pergerakan lalu-
lintas diklasifikan sebagai berikut : 0,7562
(75,52%) dipengaruh oleh varibel
kepemilikan kendaran 0,7228 (72,28%)
dipengaruhi varibel pendapatan rumah
tangga, 0,7210 (72,10 %) dipengaruhi oleh
anggota rumah tangga dan 0,2265 (26,,65%)
dipengaruhi oleh aktivitas rumah tangga.
3. Kepemilikan kendaraan merupakan variabel
bebas yang paling dominan berpengaruh
terhadap bangkitan pergerakan lalulintas.
Kontribusi pengaruhnya sebesar 75,62%.
Temuan ini sangat logis karena kendaraan
bermotor adalah parameter bangkitan
pergerakan yang paling riil melewati jaringan
jalan diantara atribut sosial ekonomi rumah
tangga lainnya dalam model penelitian ini.
Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti ingin
menyampaikan saran kepada :
1. Pemerintah kota Malang terutama dinas
perhubungan dan LLAJR
a. sesorang yang menggunakan kendaraan
pribadi dalam melakukan perjalanan perlu
ditumpangi minimal 2 orang penumpang.
b. Mendorong peningkatan pelayanan angkutan
umum kota dengan cara menurunkan biaya
angkutan kota dengan subsidi gratis bahan
bakar kendaraan umum dari APBD.
c. Menaikan biaya parkir kendaraan pribadi di
berbagai wilayah kota sehingga mencegah
kendaraan pribadi untuk memarkir di area
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kota dan selanjutnya mengurangi kepadatan
arus lalulintas di kota Malang.
d. Menganalisa kembali kapasitas ruas jalan di
berbagai wilayah kota terutama kapasitas
ruas jaringan jalan Raya Tidar serta jembatan
yang ada.
e. melakukan survey lain di berbagai kawasan
perumahan di kota Malang untuk
menentukan Zona asal dan zona tujuan
pergerakan di wilayah Malang Raya.
2. Para Peneliti Transportasi
a.  Hasil penelitian baru menggambarkan
karakteristik bangkitan perjalanan pada satu
kawasan perumahan (berbasis rumah tangga)
saja di kota Malang.oleh karena itu dipelukan
penelitian terhadap kawasan yang lebih luas
(misalnya 5 wilayah kecamatan yang ada
dikota malang) untuk mendapat gambaran
yang lebih lengkap mengenai zona MAT
pergerakan di kota Malang. Penelitiaan pada
kawasan perumahan lainnya masih
diperlukan untuk melakukan penelitian
berbasis zona yang berbeda.
b. Penulis menyarankan untuk mencoba
menggunakan metode pendekatan lain dalam
perhitungan dan analisa data dan menambah
variabel atribut sosial ekonomi rumah tangga
misalnya: luas lahan rumah, kekuatan arus
listrik setiap rumah tangga, hobby atau bakat
setiap anggota rumah tangga, jumlah pilihan
rute tiap anggota dalam melakukan
pergerakan perjalanan tiap hari.
c.  Sampel rumah tangga yang diteliti perlu
ditambah lebih besar lagi sehingga
menjangkaui suatu wilayah suatu kota.
d. Disarankan  agar penelitian lanjutan perlu
mengetahui apakah peningkatan fasilitas
sarana dan prasarana transportasi dapat
diantisipasi dengan disediakan fasilitas
transportasi yang sesui dengan kondisi
topografi dan tata guna lahan.
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